

[bookmark: _Toc184849971][bookmark: _Toc189586996]BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang 
Pada era globalisasi, tidak menutup banyak hal bahwa kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi sangat bermanfaat untuk membantu kegiatan dan aktivitas pekerjaan. Hal ini pun berdampak pada perusahaan dan instasi pemerintah untuk menggunakan teknologi baik dalam struktur organisasi, proses bisnis maupun kebijakan lainnya. Kemajuan teknologi ini sudah banyak membantu kehidupan manusia di berbagai sektor salah satunya dalam sektor kesehatan. Penerapan teknologi dalam sektor kesehatan antara lain adalah Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) (Inovamedika, 2023 dalam Hidaytuloh Cepi tahun 2023). 
Berdasarkan  peraturan  Menteri  Kesehatan  Republik  Indonesia  Nomor  82  Tahun  2013  pada  pasal  3  ayat  1 menyebutkan  bahwa  setiap  rumah  sakit  wajib  menyelenggarakan SIMRS. Sistem informasi manajemen rumah sakit (SIMRS) adalah sebuah sistem informasi yang khusus didisain untuk membantu manajemen dan perencanaan program kesehatan. SIMRS digunakan untuk mendukung manajemen pelayanan pasien dan manajemen informasi kesehatan di rumah sakit. SIMRS dapat berupa sistem informasi laboratorium, sistem informasi farmasi, sistem informasi radiologi, rekam medis elektronik, peresepan elektronik, sistem pendukung keputusan klinis, telemedicine, dan lain sebagainya. SIMRS yang terintegrasi akan mendukung pelayanan kesehatan yang efektif dan efisien (Mardikaningsih, 2023).
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SIMRS bermanfaat untuk mengelola data dan informasi. Salah satu sistem yang dapatmembantu  kinerja  dari  SIMRS  adalah Picture  Archiving  and  Communication  System (PACS). Picture Archiving Communication and System (PACS) adalah sistem berbasis komputer terpusat yang  dirancang  sebagai  bagian  dari  proses  pemeriksaan  melalui  modalitas  akuisisi  citra  digital (Peck,  2018 dalam Oktavia 2023).
            Sistem Pengarsipan dan Komunikasi Gambar (PACS) adalah komponen utama di lingkungan klinis jaringan ini karena mereka menyediakan perangkat keras dan perangkat lunak berarti untuk semua transaksi berbasis gambar yang diperlukan oleh perawatan medis alur kerja. PACS memirul definisi menggabungkan berbagai komponen heterogen yang harus dapat dioperasikan untuk menyediakan perangkat pencitraan yang hemat biaya jasa Standar Digital Imaging and Communications in Medicine (DICOM) (Mardikaningsih, 2023).
Di  Indonesia,  Dengan  adopsi Picture  Archiving  and  Communication  System  (PACS),  rumah  sakit  dan fasilitas  kesehatan  dapat  menggantikan  metode  tradisional berbasis  film  menjadi  penyimpanan  citra  digital. PACS memecah hambatan fisik dan waktu yang terkait dengan tradisional berbasis film pengambilan gambar, distribusi, dan layar. Untuk hasil dari Format universal untuk penyimpanan dan transfer gambar PACS adalah Digital Imaging and Communications in Medicine (DICOM). Standar Digital Imaging and Communications in Medicine (DICOM) mendefinisikan model informasi dan layanan transaksi gambar yang memungkinkan, dalam faktanya, interoperabilitas sistem pencitraan (Mardikaningsih, 2023).
[bookmark: _GoBack]Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Oktavia et al., 2023) dengan judul “Analisis Pengaruh Penggunaan Picture Archiving and Communication System (PACS) Terhadap Waktu Tunggu Pelayanan Radiologi “ mengatakan bahwa berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan di atas diperoleh hasil bahwa Penggunaan PACS berpengaruh signifikan terhadap Waktu Tunggu Pelayanan Radiologi sebesar 4%. 
Penelitian yang dilakukan oleh (Yanuardi et al., 2023) dengan judul “Pengaruh Penggunaan Picture Archiving And Communication System (PACS) Terhadap Kepuasan Pengguna Internal Di Rumah Sakit Kalbu Intan Medika Pangkalpinang” didapatkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan PACS pada unsur Money, man dan material terhadap kepuasan pengguna internal di Rumah Sakit Kalbu Intan Medika Pangkalpinang. Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait “LITERATUR REVIEW KAJIAN PENGGUNAAN PACS DI INDONESIA”
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka dibuat rumusan masalah sebagai berikut:
1.2.1 Bagaimana  pengaruh penggunaan PACS  di Indonesia berdasarkan kajian literatur?
1.3 Tujuan Penelitian
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1.4 Manfaat Penelitian
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Untuk menambah wawasan dan memperdalam pengetahuan peneiti mengenai penggunaan PACS Di Indonesia.
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Manfaat penelitian ini bagi institusi pendidikan diharapkan dapat menjadi bahan pembelajaran dan referensi bagi kalangan yang akan melakukan penelitian lebih lanjut dengan topik yang berhubungan dengan judul penelitian di atas.
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